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RINGKASAN

ANALISIS ESTIMASI CURAH HUJAN BERBASIS SATELIT GPM (STUDI
KASUS WILAYAH UNIVERSITAS SRIWIJAYA KAMPUS INDRALAYA)

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, Juni 2021

Odie Napari; dibimbing oleh Sakura Yulia Iryani, S.T., M.Eng. dan M. Baitullah
Al Amin, S.T., M.Eng.

Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya.

xv + 83 halaman, 26 gambar, 49 tabel, 3 lampiran

Perkembangan dalam sektor pembangunan sekarang begitu pesat, sudah bukan hal umum
bagi kota-kota besar di Indonesia. Hal ini terkadang sering menimbulkan masalah baru di
wilayah tertentu, dikarenakan dalam sebuah perencanaanya tidak memperhitungkan
kondisi keadaan cuaca di sekitar wilayah tersebut. Dari proses mendapatkan perkiraan
jumlah curah hujan yang diamati dapat dilakukan dengan pengamatan langsung dan
pemantauan tidak langsung menggunakan penginderaan jauh dari satelit GPM (Global
Precipitation Measurement). Dalam melakukan pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan dua alat pengukur hujan yang biasa digunakan dalam inspeksi yaitu alat
pengukur hujan Manual yaitu tipe Observatorium (obs) dan alat pengukur curah hujan
Otomatis tipe Hellmen. Data curah hujan pada satelit GPM memiliki format file nc4, untuk
dapat membaca data tersebut dengan memanfaatkan Arc Toolbox yang terdapat pada
Software Arcgis dan akan tersaji sebuah peta curah hujan berbentuk grid-grid serta warna-
warna yang mengindikasikan besarnya curah hujan pada wilayah tersebut, selanjutnya
melakukan desain peta persebaran curah hujan dengan baik dan sesuai kaidah pembuatan
peta. Berdasarkan hasil analisa intensitas curah hujan rerata dengan metode Mononobe,
untuk data Observatorium sebesar 0.66 mm/jam ; Hellman sebesar 0.93 mm/jam ; Satelit
GPM sebesar 1.21 mm/jam. Sedangkan rerata dengan metode Van Breen, untuk data
Observatorium sebesar 1.67 mm/jam ; Hellman sebesar 2.34 ; Satelit GPM sebesar 3.03
mm/jam.

Kata Kunci: Curah hujan, Hellman, Observatorium, GPM (Global Precipitation

Measurement), Estimasi curah hujan, Solver excel
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SUMMARY

ANALYSIS OF RAINFALL ESTIMATION BASED ON GPM SATELLITE (CASE
STUDY AREA OF SRIWIJAYA UNIVERSITY INDRALAYA CAMPUS)

Scientific writing in the form of a thesis, June 2021

Odie Napari; supervised by Sakura Yulia Iryani, S.T., M.Eng. and M. Baitullah Al Amin,
S.T., M.Eng.

Civil Engineering and Planning, Faculty of Engineering, Sriwijaya University.

Xv + 83 pages, 26 images, 49 tables, 3 attachments

The development in the development sector is now so rapid, it is no longer common for big
cities in Indonesia. This sometimes often creates new problems in certain areas, because
the planning does not take into account the weather conditions around the area. From the
process of getting an estimate of the amount of rainfall observed, it can be done by direct
observation and indirect monitoring using remote sensing from the GPM (Global
Precipitation Measurement) satellite. In collecting data in this study, two rain gauges are
commonly used in inspections, namely Manual rain gauges, namely Observatory type (obs)
and Hellmen type Automatic rainfall gauges. Rainfall data on the GPM satellite has an nc4
file format, to be able to read the data by utilizing the Arc Toolbox contained in the Arcgis
Software and a rainfall map in the form of grids and colors indicates the amount of rainfall
in the area, then design a map of the distribution of rainfall properly and according to the
rules of making a map. Based on the results of the analysis of the average rainfall intensity
using the Mononobe method, for the Observatory data it is 0.66 mm/hour; Hellman at 0.93
mm/hour ; The GPM satellite is 1.21 mm/hour. While the average with the Van Breen
method, for Observatory data is 1.67 mm/hour; Hellman of 2.34 ; GPM satellite at 3.03
mm/hour.

Keywords: Rainfall, Hellman, Observatorium, GPM (Global Precipitation Measurement),

Rainfall estimation, Solver excel
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dalam sektor pembangunan sekarang begitu pesat, sudah
bukan hal umum bagi kota-kota besar di Indonesia. Hal ini terkadang sering
menimbulkan masalah baru di wilayah tertentu, dikarenakan dalam sebuah
perencanaanya tidak memperhitungkan kondisi keadaan cuaca di sekitar wilayah
tersebut. Faktor intensitas curah hujan yang tinggi serta perubahan lingkungan
dengan hilangnya daerah resapan aliran air hal itulah jelas akan memberikan
dampak yang kurang baik terhadap lingkungan sekitar seperti menimbulkan
terjadinya genangan air taupun banjir akibat laju aliran air yang tertahan.

Curah hujan merupakan hasil banyaknya air hujan yang masuk ke dalam
wadah penampung hujan pada suatu daerah datar di atas permukaan horizontal,
yang tidak mengalami proses penguapan, infiltrasi dan tidak mengalir dengan
satuan ukuran milimeter dalam jangka waktu tertentu seperti perjam, harian,
mingguan, bulanan dan tahunan. Sedangkan intensitas hujan ialah tinggi atau
kedalaman hujan per satuan waktu tertentu selama hujan berlangsung.

Data curah hujan dapat diperoleh dengan cara mengukurnya menggunakan
alat penakar hujan, kebanyakan pada lapangan observasi BMKG menggunakan alat
penakar hujan tipe Observatorium dan tipe Hellman. Prinsip kerja alat penakar
hujan Observatorium yaitu menampung air hujan dan terdapat sebuah kran berguna
untuk mengeluarkan air hujan yang telah tertampung ke dalam gelas ukur dengan
satuan milimeter disetiap pukul 07.00 pagi pada pengukuran selama 24 jam.
Sehingga didapatkan data nilai curah hujan milik hari kemarin. Prinsip kerja alat
penakar hujan tipe Hellman yaitu penakar hujan ini dapat merekam berapa lamanya
terjadi hujan di hari tersebut dilengkapi dengan komponen jam bekker yang
dilapiskan kertas pias dan diberi pena untuk dapat memutar dan mencatat kejadian
tinggi hujan. Masing-masing alat mempunyai kelebihan dan kelemahan. Kelebihan
alat penakar hujan Observatorium, harga terjangkau, perawatanya mudah, namun
kelemannya hanya mendapatkan data hujan resolusi harian, sedangkan alat penakar

hujan Hellman dapat mengukur curah hujan harian, menentukan intensitas hujan
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dan dapat menentukan waktu terjadi dan berhentinya hujan, namun kelemahannya
alat yg mahal, perawatannya cukup rumit dan membutuhkan operator yang
mengerti untuk mengoprasikannya.

Pengamatan cuaca tidak harus kontak langsung ke obyek yang akan ditinjau,
dengan perkembangan teknologi dapat dilakukan pengamatan pengindaraan jarak
jauh yaitu satelit. Pengindraan jarak jauh adalah ilmu dan seni juga sebagai
alternatif untuk memperoleh informasi pada suatu daerah dikarenakan terbatasnya
jumlah stasiun hujan yang mengakibatkan suatu tingkat keterwakilan spasial data
hujan yang sangat rendah. Dalam penelitian ini menggunakan data satelit GPM
(Global Precipitation Measurement) merupakan bentuk pengamat curah hujan
berbasis satelit dengan memiliki kemampuan melakukan perekaman data curah
hujan diseluruh dunia setiap 2 — 4 jam, harian, bulanan, tahunan serta memiliki
resolusi spasial 11 km. Data curah hujan pada satelit GPM memiliki format file nc4,
untuk dapat membaca data tersebut dengan memanfaatkan Arc Toolbox yang
terdapat pada Software Arcgis yang akan tersaji sebuah peta pesebaran curah hujan
berbentuk grid-grid serta warna-warna mengindikasikan besarnya curah hujan dan
Kriteria estimasi curah hujan pada wilayah tersebut.

Pada kajian ini peneliti berusaha mengevaluasi data yang diperoleh dari
Observatorium, Hellman dan Satelit GPM. Evaluasi berikut dilakukan dengan cara
membandingkan data curah hujan (mm) dan melihat nilai korelasi dari instrumen
dilapangan dengan satelit GPM dalam ruang lingkup laboratorium Hidraulika

kampus Universitas Sriwijaya di Indralaya.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian :

1.  Bagaimana proses mendapatkan hasil pengukuran curah hujan menggunakan
alat penakar hujan secara Manual yaitu tipe Observatorium (Obs) dan
Penakar curah hujan Otomatis tipe Hellman.

2. Bagaimana menampilkan layout peta curah hujan dari data satelit GPM
(Global Precipitation Measurement) dengan bantuan software Arcgis 10.4.

3. Bagaimana analisis perbandingan hasil pengukuran curah hujan di lapangan
dan hasil data dari satelit GPM (Global Precipitation Measurement).
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4.  Bagaimana menganalisis estimasi curah hujan.

5.  Bagaimana menganalisis intensitas curah hujan.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini dan berdasarkan dari rumusan
masalah tersebut yaitu :

1.  Memahami proses mendapatkan hasil pengukuran curah hujan menggunakan
alat penakar hujan secara Manual yaitu tipe Observatorium (obs) dan Penakar
curah hujan Otomatis tipe Hellman.

2. Memahami cara menampilkan layout peta curah hujan dari data satelit GPM
(Global Precipitation Measurement) dengan bantuan software Arcgis

3. Menganalisis perbandingan hasil dari pengukuran curah hujan di lapangan
dan data hasil dari satelit GPM (Global Precipitation Measurement).

4. Menganalisis estimasi curah hujan

5. Menganalisis intensitas curah hujan

1.4  Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada menganalisa data curah hujan menggunakan
alat penakar hujan Manual tipe Observatorium (obs) dan alat penakar hujan
Otomatis tipe Hellman dalam mendapatkan data curah hujan harian dengan data
dari satelit GPM (Global Precipitation Measurement) pada ruang lingkup di
laboratorium Hidraulika Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Sriwijaya
kampus Indralaya.
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